BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengnalisis pengaruh sosialisasi perpajakan,
modernisasi sistem administrasi perpajakan, kualitas. pelayanan, religiusitas,
persepsi korupsi dan lingkungan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lamongan. Tujuan penelitian ini untuk menguji
dan menganalisis variabel sosialisasi perpajakan, modernisasi sistem administrasi
perpajakan, kualitas pelayanan, religiusitas, persepsi korupsi dan lingkungan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel sosialisasi perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lamongan, dengan
demikian rumusan hipotesis pertama diterima.

2. Variabel modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh secara
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Lamongan, dengan demikian rumusan hipotesis kedua diterima.

3. Variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lamongan,

dengan demikian rumusan hipotesis ketiga ditolak.
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Variabel persepsi korupsi berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib
pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lamongan, dengan demikian
rumusan hipotesis keempat diterima.

Variabel religiusitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib
pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lamongan, dengan demikian
rumusan hipotesis kelima ditolak.

Variabel persepsi korupsi berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib
pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lamongan, dengan demikian
rumusan hipotesis keenam diterima.

Variabel “lingkungan perpajakan berpengaruh . secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lamongan,

dengan ‘demikian rumusan hipotesis ketujuh diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa selama dalam penelitian ini terdapat keterbatasan

penelitian yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Beberapa keterbatasan

penelitian tersebut adalah :

1. Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Lamongan.

2. Waktu penyebaran kuesioner yang tidak bertepatan dengan pelaporan SPT

Tahunan sehingga responden yang di dapat sedikit.
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5.3 Saran

1. Bagi Direktorat Jendral Pajak
Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebaiknya pihak Direktorat Jendral

Pajak meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya pajak, di antaranya

dengan cara melakukan upaya-upaya sosialisasi pepajakan yang lebih menarik,

inovatif sehingga wajib pajak akan lebih sadar dan peduli untuk melaporkan
kewajiban perpajakan. Melakukan penyuluhan ke daerah yang minim informasi,
agar semakin banyak masyarakat yang memahami perpajakan yang bisa membuat
mereka menyadari pentingnya membayar pajak.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Bagi peneliti selanjutnya disarankan memilih ruang lingkup yang lebih luas
untuk dijadikan sampel dalam penelitian sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasi dengan baik.

b) Bagi peneliti. selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain  yang
merupakan faktor internal dari wajib pajak yang mempengaruhi kepatuhan
wajib seperti: kesadaran perpajakan, kontrol prilaku, dan kewajiban moral.

c) Sebaiknya pada kuesioner penelitian menggunakan pernyataan negative agar
jawaban responden tidak hanya setujul.

d) Sebaiknya penyebaran kuesioner dilakukan bersamaan dengan pelaporan SPT
Tahunan wajib pajak orang pribadi sehingga mampu mendapatkan responden

lebih banyak.
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